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ABSTRAK

g(onsep pendidikan inklusif di SD plus Al Firdaus dilaksanakan
oleh kelas pendampingan. Kelas pendarnpingan ditangani oleh SDM
yang terdiri dari guru khusus, Okupasi Terapi (OT) dan psikolog. Mereka
bekerja sama dengan komponen sekolah untuk memberikan layanan
secara khusus kepada anak yang membutuhkan. Untuk mempermudah
dalam memberikan pelayanan kepada anak yang mengalami problem
belajar, maka anak dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu anak yang
mengalami kesulitan belajar, hambatan belajar dan lamban belajar.
Masing-masingjenis akan mendapatkan program layanan secara khusus.
Kelas pendampingan agar berfungsi secara efektif dan efisien
mensyaratkan rumusan standar sebagai berikut, rumusan tujuan yang
Jjelas, sasaran, target, mekanisme kerja, program pelayanan khusus yang
diberikan. SDM. Sarana prasarana dan batasan pelaksanaan program.

Kata Kunci: kelas Pendamping, problem belajar, pendekatan inklusif.

PENDAHULUAN tangguh. Sejak bayi dilahirkan, ia sudah

Proses belajar merupakan suatu  mulai dengan proses belajarna yang per-
proses yang berkesinambungan dalam  tama yaitu, belajar untuk menyesuaikan
membentuk sumber daya manusiayang  diri dengan lingkungan dunia. Hal ini akan
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berjalan terus sampai anak masuk seko-
lah dan proses pembelajaran formal mulai
diterapkan pada dirinya. Pada saat ini,
seorang anak perlu dirangsang untuk
mengembangkan rasa cinta akan belajar,
kebiasaan-kebiasaan belajar yang baik
dan rasa diri sebagai pelajar yang sukses.
Namun demikian. proses pembelajaran
tidak selalu berjalan mulus hanya dengan
faktor di atas.

Pada tahun 1997. dalam penelitian
yang dilakukan di Amerika Serikat
dikatakan bahwa 1,8 % dari anak usia
sekolah mangalami kesulitan belajar.
Dengan kesulitan membaca sebagai
kesulitan belajar utama. Hasil diagnosis
20 % anak yang mengalami kesulitan
belajar tersebut dikatakan mengalami
defisit neurologis yang bervariasi dari
ringan sampai berat sehingga membuat
mereka menjadi sulit untuk menulis dan
membaca.

Di Indonesia pada tahun 1996
Pusbang Kurrandik (Pusat Pengem-
bangan Kurikulum dan Sarana Pendi-
dikan) Balitbang Dikbud melakukan
penelitian terhadap 4994 siswa sekolah
dasar kelas I - VI di provinsi Jabar,
Lampung, Kalbar dan Jatim, mendapat-
kan hasil bahwa 696 dari siwa SD (13,94
%) tersebut mengalami kesulitan belajar
umum, dan 479 di antaranya mengalami
kesulitan membaca (disleksia). Hal in1
memberikan gambaran bahwa kesulitan
belajar di kalangan siswa SD perlu
mendapat perhatian yang serius dari
semua pihak, baik dari dunia pendidikan.
medik, psikologik, orang tua dan pihak

lainnya yang terkait, karena tahap seko-
lah dasar merupakan tahap preliminer
dalam mencapai tahap pendidikan
kejenjang berikutnya.

Ketuntasan belajar adalah suatu
sistem belajar yang dilaksanakan sede-
mikian rupa sehingga sebagian besar
sisvva (90%) dapat secara tuntas
menguasai tujuan instruksional umum
suatu unit pelajaran. John B. Carrol
(1963) mengemukakan bahwa siswa
pandai akan belajar dengan lebih cepat
daripada siswa yang kurang pandai. Hal
ini juga berhubungan erat dengan moti-
vasi/keuletan siswa dalam belajar.
Pandangan ini kemudian dikembangkan
lebih lanjut oleh BS. Bloom yang menge-
mukakan bahwa siswa dalam suatu kelas
dapat dituntut untuk menguasai pelajaran
pada taraf prestasi minimal “‘cukup” bila
cara dan mutu pengajaran serta jumlah
waktu yang tersedia untuk belajar
disesuaikan dengan ciri - ciri khas kebu-
tuhan setiap siswa.

Dalam kenyataan, tidak semua
siswa di sekolah lancar mengikuti pela-
jaran di kelas. Sebagian di antara mereka
menunjukkan prestasi rendah yang dapat
disebabkan oleh berbagai faktor. Pada
tahun 1976 - 1977 Departemen Kese-
hatan lelah melaksanakan penelitian di
Jakarta mengenai kesehatan dan identi-
fikasi anak di Sekolah Dasar. Dari jumlah
150.000 siswa SD kelas I, II, III dari
100 SD yang diteliti ternyata 191 siswa
(0,13 %) mengalami kelainan atau
hambatan tertentu. Jumlah terbesar (87
siswa) mengalami kesulitan belajar
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dengan usia terbanyak antara 8-11 tahun,
dan disertai taraf kecerdasan tergolong
di bawah rata-rata. Pelajaran yang
dinyatakan merupakan kesulitan antara
lain membaca, berhitung, dan menulis.

Berdasarkan penelitian Fakultas
Psikologi Universitas Indonesia pada
tahun 1979 mengenai kebutuhan akan
SLB bagi anak terbelakang mental di
DKI Jakarta, ternyata dari populasi
Sekolah Dasar kelas I, II, I1I dari sekolah
yang diteliti, 4,85 % tergolong lamban
belajar, dan 4,26 % adalah siswa
terbelakang mental/tunagrahita.

Dari pengalaman di Indonesia
diketahui bahwa banyak anak yang
kurang/tidak berprestasi di sekolah
akhirnya putus sekolah. Oleh sebab itu
mereka perlu memperoleh bantuan/
pelayanan khusus sehingga dapat menga-
tasi kesulitan dan tidak putus sekolah.
Pelaksanaan pelayanan khusus ini perlu
disesuaikan dengan jenis kesulitan/
hambatan yang dialami siswa .

Rumusan Masalah

Bagaimanakah model program
kelas pendampingan yang dikembangkan
oleh Sekolah Dasar (SD) plus Al Firdaus
dalam rangka mengatasi problem belajar
Sejauh manakah effektifitas model kelas
pendampingan dalam mengatasi problem
belajar dengan pendekatan inklusi di SD
plus Al Firdaus?

Bagaimanakah rumusan model
kelas pendampingan yang ideal untuk
menangani anak yang mengalami pro-
blem belajar dengan pendekatan inklusi?

Tujuan Penelitian

Menyusun rumusan model pro-
gram kelas pendampingan yang dikem-
bangkan di SD plus Al Firdaus.

Untuk mengetahui tingkat effek-
tifitas program kelas pendampingan
dalam menangani anak yang mengalami
problem belajar dengan pendekatan
inklusi di SD plus Al Firdaus.

Membuat rumusan model kelas
pendamping yang ideal untuk menangani
anak yang mengalami problem belajar
dengan pendekatan inklusi.

Manfaat Penelitian
Segi teoritik:

Dengan penelitian ini secara tidak
langsung akan mengembangkan ilmu
pengetahuan, khususnya bidang ilmu
pendidikan.

Melalui penelitian ini akan dihasil-
kan sebuah bentuk penguatan terhadap
upaya pengembangan pendidikan model
inklusi di Indonesia.

Memberikan sumbangan pikiran
tentang pentingnya model kelas pendam-
pingan yang effektif, sehingga pelaksa-
naan pendampingan kepada anak berke-
butuhan khusus dapat terlaksana dengan
lebih baik. Sebagai bahan masukan bagi
penelitian selanjutnya.

Segi Praktis

Memberikan masukan kepada
Lembaga Pendidikan Al Firdaus, alter-
natif model kelas pendampingan yang
ideal.

Memberikan contoh model kepa-
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da lembaga pendidikan atau sekolah
yang akan mengembangkan program
kelas pendampingan.

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD
plus Al Firdaus Surakarta. SD ini
merupakan sekolah unggulan di Wilayah
Surakarta, dan oleh pemerintah dipan-
dang sebagai sekolah penyelenggra
inklusi. Penelitian difokuskan kepada
pelaksanaan program kelas pendam-
pingan SD plus Al Firdaus, yang selama
ini dilaksankan dalam rangka melayani
anak yang mengalami problem belajar.
Menyusun rumusan model program kelas
pendampingan yang dikembangkan di
SD plus Al Firdaus.

Untuk mengetahui tingkat effek-
tifitas program kelas pendamping dalam
menangani anak-yang mengalami pro-
blem belajar dengan pendekatan inklusi
di SD plus Al Firdaus . Serta membuat
rumusan model kelas pendamping yang
ideal untuk menangani anak yang meng-
alami problem belajar dengan pende-
katan inklusi.

Kajian Teoritik

Pada kajian teori akan diuraikan
beberapa masalah pokok yang berkaitan
dengan permasalahan penelitian. Kajian
teoretik diarahkan pada teori yang telah
ada maupun hasil penelitian terkait,
khususnya yang terkait dengan; Anak
problem belajar, sekolah inklusif, dan
layanan khusus.

Dasar penelitian sebelumnya

Berdasarkan penelitian sebelum-
nya yang dilakukan oleh Kelompok Kerja
(POKJA) Pengkajian Implementasi
Pendidikan Inklusif Dinas Pendidikan
Jawa Barat tahun 2003, disimpulkan
bahwa; ada beberapa faktor yang
memepengaruhi pelaksanaan dan keber-
hasilan Pendidikan Inklusif, antara lain:
kurikulum yang fleksibel, sistem kenaikan
kelas yang dimodifikasi, tingkat kesa-
daran masyarakat, kondisi ekonomi
masyarakat, kualitas profesionalisme
guru dan sikap orang tua. (Hidayat: 2003:
6)

Dinegara asal inklusif masih mem-
punyai kontroversi. para pendukung
konsep pendidikan inklusif mengajukan
argumen antara lain sebagai berikut:

+ Belum banyak bukti empiris yang
mendukung asumsi bahwa layanan
pendidikan khusus yang diberikan di
luar kelas biasa menunjukkan hasil
yang lebih positif bagi anak.

+ Biaya pendidikan luar biasa yang
relatif lebih mahal dari pada biaya
pendidikan umum.

* Pendidikan di luar kelas biasa meng-
haruskan penggunaan label luar biasa
yang dapat berakibat negatifbagi
anak.

* Banyak anak luar biasa yang tidak
mampu memperoleh layanan pendi-
dikan karena tidak tersedia di
sekolah terdekat.

* Anak luar biasa harus dibiasakan
tinggal dalam masyarakat bersama
warga masyarakat lainnya.
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Sedangkan pakar yang memper-
tahankan penyediaan berbagai alternatif
penempatan pendidikan bagi anak luar
biasa menggunakan argumen bahwa:

Perundangan yang berlaku men-
syaratkan bahwa bagi anak luar biasa
disesiakan layanan yang bersifat kon-
tinum.

Hasil penelitian tetap mendukung
gagasan perlunya berbagai alternatif.
Tidak semua orang tua menghendaki anak
cacatnya berada di kelas biasa bersama-
sama teman-temannya yang normal.

Banyak sekolah yang belum siap
menangani semua anak luar biasa di
dalamnya. (Sunardi 2003 :2-3)

Problem Belajar Secara filosofis
pendidikan merupakan hak asasi manu-
sia. Sejalan dengan LIUD 1945, sesung-
guhnya pendidikan bersifat terbuka,
demokratis, tidak diskriminatif, dan
menjangkau semua warga negara tanpa
kecuali. Dalam konteks pendidikan untuk
semua anak-anak yang mengalami
kelainan fisik, intelektual, social emo-
sional, gangguan perseptual, gangguan
motorik, atau Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) merupakan warga
negara yang memiliki hak yang sama
untuk menikinati pendidikan seperti
warga negara yang lain. Untuk itu
pemikiran dan realisasi kearah upaya
memenuhi kebutuhan pendidikan bagi
mereka harus dilakukan.

Anak dengan problem belajar
adalah anak yang karena satu dan lain
hal secara signifikan menunjukkan
kesulitan dalam mengikuti pendidikan

pada umumnya. tidak mampu mengem-
bangkan potensinya secara optimum,
prestasi belajar yang dicapai berada di
bawah potensinya sehingga mereka
memerlukan perhatian dan pelayanan
khusus untuk mendapatkan hasil yang
terbaik sesuai dengan bakat dan kemam-
puannya (Yusufdkk : 2003 : 7)

Istilah Learneng Disability (LD)
menjamur Tahun 1963 pada saat pro-
fessor pendidikan khusus Samual Kirk
memberitahu kepada sekelompok orang
tua yang prihatin mengenai learneng
disability. Kirk mengusulkan agar
menggunakan istilah ini untuk meng-
gambarkan anak yang menderita gang-
guan perkembangan bahasa, membaca,
dan ketrampilan komunikasi yang
berkaitan. Para orang tua dengan
antusias sependapat dan tak lama
kemudian mendirikan The Association for
Children with Learning Disability.
Psikolog Howard Gardner memprihatin-
kan kondisi pembelajaran yang meng-
abaikan potensi - potensi individu anak.
Sebenarnya mungkin saja anak-anak bisa
belajar dengan cara mereka sendiri.

Orang selama ini dilihat kecer-
dasannya dengan menggunakan tes 1Q,
yang seakan-akan dipandang menjadi
satu-satunya alat untuk mengukur
kemampuan dan kecerdasan orang.
Pandangan ini keliru dengan bukti hasil
penelitian Howard Gardner dengan
teman-temannyadi Haward University
telah menunjukkan bahwa ada banyak
jenis kecerdasan yang tidak bisa diukur
oleh tes IQ standar.
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Gardner mendifinisikan kecer-
dasan sebagai kemampuan untuk meme-
cahkan masalah dan menciptakan
produk yang mempunyai nilai budaya.
Teori Gardner dikenal dengan teori
Multiple intellegence: Ada delapan
kecerdasan pada manusia yaitu; kecer-
dasan linguistik (word art), kecerdasan
logis matematis (number smart), kecer-
dasan spasial (picture smart), kecerdasan
kinestetik ( body smart). kecerdasan
musikal (Music smart), kecerdasar antar
pribadi (people smart),kecerdasan
intrapibadi (self smart), dan kecerdasan
natural is (nature smart). Disarankan pula
oleh Gardner bahwa dalam membeikan
penilaian kepada anak jangan mengguna-
kan tes formal yang mewajibkan anak-
anak menjawab pertanyaan secara lisan,
tes isian, atau tugas menulis lainnya yang
hanya menguntungkan anak-anak yang
memiliki kecerdasan linguistik dan logis
matematis, tetapi merugikan bagi anak-
anak lain yang Jemah dalam kedua
kecerdasan ini. (Amstrong : 2002 : 38.).

Teori Gardner ini sekarang men-
jadi obsesi bagi sekolah-sekolah dalam
pelaksanaan pembelajaran. Batasan
proNem belajar bagi kelas pendam-
pingan dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu:
Kesulitan belajar (learning disabilities)
yaitu siswa yang memiliki intelegensi
normal atau di atas normal tetapi
mengalami kesenjangan antara potensi
intelektual yang mereka miliki dengan
pencapaian hasil belajar. Penyebabnya
karena gangguan fungsi neurologis yang
mengganggu proses psikologis dasar.

Karakteristik anak learning disa-
bilities adalah:

» Prestasi belajar dibawah rata-rata
kelompok yang dicapainya.

 Hasil belajar tidak seimbang dengan
usaha yang telah dilakukan.

+ Lambat dalam melakukan tugas ataii
kegiatan belajar.

* Menunjukkan sikap kurang wajar
seperti acuh tak acuh, menentang,
dan berpura-pura.

* Menunjukkan tingkah laku yang
menyimpang seperti membolos,
dating terlambat, tidak mengerjakan
PR, di dalam maupun di luar kelas
mengganggu anak yang lain.

Hambatan Belajar

Siswa yang memiliki hambatan
belajar adalah mereka yang sebenarnya
memiliki potensi cukup (IQ 90 ke atas)
tetapi mereka memiliki masalah-masalah
eksternal yang mempengaruhi aspek
koginitif. afeksi dan psikomotor. Ham-
batan tersebut mengakibatkan gangguan
emosi dan perilaku yang pada akhirnya
menghambat proses belajar secara
maksimal. Faktor penyebab hambatan
belajar seperti lingkungan belajar yang
tidak menunjang, system di dalam PBM
yang tidak memadai, pola didik yang tidak
tepat, pengaruh negatif dari lingkungan,
masalah sosial ekonomi dan sebagainya.
Manivestasi dari hal ini dapat nampak
pada merosotnya motivasi belajar,
agresivitas, dan perilaku mal adaptif
lainnya. Siswa yang memiliki hambatan
belajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
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Sikap tidak matang dalam arti
sosial dengan memperlihatkan sikap
ditolak oleh sebayanya, antagonisme dan
sikap permusuhan.

Sikap negatif terhadap pekerjaan
sekolah dikaitkan dengan kebiasaan
belajar yang kurang baik, kegagalan
menyelesaikan tugas, kegagalan mengu-
asai keterampilan dasar, kinerja yang
kurang, mudah teralihkan perhatiannya,
phobia sekolah, memiliki motivasi rendah
kecuali pada bidang yang khusus,
kekurang-tekunan, aspirasi yang rendah
dan memiliki standaryang tidak realistis.

Memiliki perasaan inferior dan
defensif, kecenderungan menyalahkan
orang lain dan berperilaku agresif.

Rasa harga diri rendah yang
menghasilkan perilaku yang tidak pro-
duktif dan bahkan menjurus “belajar
ketergantungan pada orang lain.”

Lamban belajar (slow learner)
yaitu siswa yang mengalami lamban
belajar dikarenakan memiliki kapasitas
intelektual dibawah rata-rata tetapi belum
sampai tunagrahita atau relardasi mental.

Karakteristik anak slow learner
yaitu:

» Lamban dalam proses berfikir.

* Lemah dalam menangkap pengertian

+ Kesulitan dalam menangkap kembali
materi yang diberikan.

+ Kesulitan dalam konsentrasi

* Mengalami kegagalan berulangkali
dalam mencapai target pembelajaran
standar.

* Menurunnya minat dan motivasi
belajar.

+ Perasaan cemas terhadap penilaian
negatifdan penolakan lingkungan.

*  Memperlihatkan perilaku yang tidak
menentu dan tidak konsisten.

Ketiga golongan anak inilah yang

dipersiapkan layanan pembelajaran

secara khusus yang disebut Program

Pembelajaran Individual yang ditangani

oleh kelas pendampingan.

Sekolah inklusif

Sekolah Inklusif menurut Stain-
back & Stainback (1990) yang dijelas-
kan oleh Sunardi (2003 : 1 - 2) sekolah
inklusif'adalah sekolah yang menampung
semua murid di kelas yang sama. Sekolah
ini menyediakan program pendidikan
yang layak, menantang, tetapi sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhan
setiap murid maupun bantuan dan
dukungan yang dapat diberikan oleh para
guru agar anak-anak berhasil. Lebih dari
itu, sekolah yang inklusif juga merupakan
tempat setiap anak dapat diterima,
menjadi bagian dari kelas tersebut, dan
saling membantu dengan guru dan teman
sebayanya. maupun anggota masyarakat
lain agar kebutuhan individualnya ter-
penuhi. Selanjutnya Sunardi juga men-
jelaskan bahwa difinisi sejenis dibuat oleh
Staub dan Peck (1994/1995) yang
mengemukakan bahwa pendidikan
inklusif adalah penempatan ALB tingkat
ringan, sedang, dan berat secara penuh
dikelas biasa. Vaughn, Bos, dan Schumm
(2000), dalam praktik, istilah inklusi
sering dipakai bergantian dengan istilah
mainstreaming yang secara teori diartikan

162 SUHUE Vol. XVII, No. 02/Nopember 2005: 156-174



sebagai penyediaan layanan pendidikan
yang layak bagi anak berkebutuhan
pendidikan khusus sesuai dengan kebu-
tuhan individunya.

Penerapan sistem pendidikan
inklusi masih mendapat respon pro dan
kontra dari beberapa ahli. (Hetherington
& Parke, 1999) Pendukung penerapan
sekolah inklusi mengemukakan beberapa
argumen yang kuat, yaitu :

Inklusi akan menghasilkan anak
berkebutuhan khusus meraih prestasi
lebih tinggr baik secara akademik
maupun sosial

Perpindahan ke dalam setting
sekolah reguler akan memberikan ban-
tuan pada anak berkebutuhan khusus
untuk penyesuaian diri dengan ling-
kungan dan melakukan coping

Anak dengan fungsi normal akan
mendapat keuntungan dengan kese-
diaannya untuk mengetahui dan mengerti
orang dengan tingkat level fungsi yang
berlainan.

Sapon-Shevin (1994/1995) me-
ngemukakan lima profil pembelajaran di
sekolah inklusifyaitu:

Pendidikan inklusif berarti men-
ciptakan dan menghargai perbedaan.
Guru bertanggung jawab menciptakan
suasana dan perilaku sosial yang me-
nampung semua anak secara penuh
dengan menghargai perbedaan yang
menyangkut kemampuan, fisik, sosial-
ekonomi, suku, agama, dsb.

Pendidikan inklusif berarti pene-
rapan kurikulum yang multilevel dan
multimodalitas. Keadaan kelas yang

heterogen membutuhkan perubahan
kurikulum secara mendasar. Pembe-
lajaran lebih bersifat kooperatif, tematik-
berfikir kritis, dan asesment secara
autentik.

Pendidikan inklusif berarti menyi-
apkan dan mendorong guru untuk
mengajar secara interaktif. Model kelas
tradisional dimana seorang guru berjuang
sendirian untuk dapat memenuhi kebu-
tuhan semua anak di kelas harus diganti
dengan model murid bekerja sama, saling
mengajar, dan secara aktif berpartisipasi
dalam pendidikan sendiri dan teman-
temannya. Semua anak berada dalam
satu kelas bukan untuk berkompetisi,
tetapi saling untuk belajar dari yang lain.

Aspek terpenting dari pendidikan
inklusif meliputi pengajaran dengan tim,
kolaborasi dan konsultasi, dan berbagai
cara mengukur keterampilan, penge-
tahuan, dan bantuan individu, yang
bertugas mendidik sekelompok anak.

Kerja sama tim antara guru dengan
profesi lain diperlukan, seperti para
profesional, ahli bina bahasa dan wicara,
petugas bimbingan dan sebagainya.

Pendidikan inklusif berarti meli-
batkan orang tua secara bermakna dalam
proses perencanaan. Pendidikan inklusif
sangat bergantung pada masukan orang
tua pada pendidikan anaknya, misalnya
keterlibatan mereka dalam penyusunan
program pengajaran individual.

Pendidikan Inklusif adalah proses
pembelajaran yang ditujukan untuk
mengatasi permasalahan pendidikan.
Bagi anak yang berkebutuhan khusus
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dalam sekolah umum (reguler), dengan
menggunakan sumber daya yang ada
untuk menciptakan kesempatan bagi
persiapan mereka hidup di dalam
masyarakat. Penekanan dari Pendidikan
Inklusif adalah pengkajian ulang dan
perubahan sistem pendidikan sistem
pendidikan agar dapat menyesuaikan diri
pada siswa. ( Nasichin : 2003:4).

Dalam Pendidikan Inklusif, semua
anak belajar dan memperoleh dukungan
yang sama dalam proses pembelajaran
dengan anak-anak reguler. Apabila ada
kegagalan dalam belajar, maka kega-
galan itu adalah kegagalan sistem.
Pendidikan Inklusifjuga dapat menangani
semua jenis individu, bukan hanya anak
yang mengalami kecacatan. Dengan
demikian, guru dan sekolah bertanggung
jawab terhadap pembelajaran anak, dan
pembelajaran berfokus pada kurikulum
yang fleksibel.

Tujuan Pendidikan Inklusifadalah
untuk memberikan layanan pendidikan
bagi siswa yang berkesulitan belajar dan
siswa yang memerlukan layanan pen-
didikan khusus, agar potensi vans dimiliki
(kognitif. afektif. dan psikomotorik)
dapat berkembang secara optimal dan
mereka dapat hidup mandiri bersama
anak-anak normal sesuai dengan prinsip
pendidikan serta dapat berperan dalam
kehidupan berbangsa dan bemegara.

Layanan khusus

Layanan khusus merupakan se-
rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa

learning disabilities dan slow learner,

dengan memberikan pelayanan berupa

peningkatan prestasi belajar rendah
dengan memberikan pelayanan berupa
kegiatan belajar mengajar dan sarana
khusus (pelayanan perbaikan), disam-
ping kegiatan belajar mengajar pada
umumnya.

Secara garis besar dapat diuraikan
bahwa pelayanan khusus meliputi:

* Assesment berupa kegiatan iden-
tifikasi dan diagnosa atas keunggulan
dan kelemahan.

*  Analisis kebutuhan program pembe-
lajaran/terapi.

» Penyususnan Program Pelayanan
Individual (PPI) terapi.

* Pelaksanaan; layanan konsultai,
layanan asistensi, layanan langsung
dan layanan referal.

*  Monitoring dan evaluasi

* Tindak lanjut/alih tangan kasus.

METODE PENELITIAN
Sifat dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini bersifat kualitatif,
dengan pendekatan fenomenologis
berdasarkan pada masalah penelitian
yang menekankan pada masalah makna,
maka bentuk penelitian ini bersifat
deskriptif dengan memberikan gambaran
sebagaimana adanya. Sutopo (1990B:
30), menyatakan bentuk penelitian
kualitatif akan mampu menangkap
berbagai informasi kualitatif dengan
deskripsi yang penuh nuansa, yang lebih
berharga daripada sekedar pernyataan
jumlah ataupun frekuensi dalam bentuk
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angka. Strateginya dengan studi kasus
tunggal di SD plus Al Firdaus.

Sumber Data
Jenis sumberdata yang akan
dimanfaatkan dalam penelitian i meliputi:

* Informan, yang terdiri dari pengelola
program kelas pendampingan, siswa
peserta program, orang tua peserta
program, guru dan karyawan Al
Firdaus.

* Arsip dan dokumen resmi, berupa
dokumen program kelas pendam-
pingan.

* Dokumen ini bisa berupa data per-
kembangan anak selama mengikuti
program, data hasil konsultai orang
tua, dokumen foto foto kegiatan dan
dokumen lain yang dianggap penting
untuk menunjang penelitian.

+ Tempat dan peristiwa, tentang proses
pelaksanaan program kelas pendam-
pingan.

» Kegiatan anak-anak peserta program
selama disekolah.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Goetz dan LeComte
(1984), (lihat Sutopo.t.th: 2), pengum-
pulan datadalam penelitian kualitatif dike-
lompokkan menjadi dua cara, yaitu inter-
aktif dan non-interaktif. Sesuai dengan ben-
tuk pendekatan penelitian kualitatif dan jenis
sumber data yang akan digunakan maka
teknik pengumpulan data yang direncana-
kan meliputi: wawancara mendalam,
observasi lang-sung, mencatatisi dokumen
dan arsip, kuesioner, dan perekaman.

Validitas Data

Dalam penelitian kualitatif ini
terdapat beberapa cara untuk mening-
katkan kesahihan data penelitian. Cara-
cara tersebut antara lain: Triangulasi,
Reviu informan, dan Member check

TeknikAnalisis

Menurut Miles dan Huberman
(Sutopo, T.th: 12), komponen utama
dalam proses analisis penelitian kualitatif
meliputi reduksi data, sajian data dan
penarikan kesimpulan. Sesuai dengan
tipe penelitian kualitatif yaitu kerja
detektif atau pun kerja dalam proses
pengadilan (Sutopo, 1988: 34), maka
proses analisis dalam penelitian ini akan
dilakukan secara bersamaan dalam
proses pengumpulan data, atau meng-
gunakan model analisis mengalir atau
flow model of analysis (Sutopo. t.th: 16).
Reduksi data dilakukan sejak proses
pengumpulan data belum berlangsung,
diteruskan pada waktu pengumpulan
data, dan bersamaan terjalin dengan
sajian data dan verifikasi data. Tiga
komponen ini mengalir dan tetap saling
menjalin pada waktu kegiatan pengum-
pulan data berakhir, sampai dengan
proses penulisan laporan penelitian.
Dapat ditambahkan bahwa begitu peneliti
menyusun “fieldnote” lengkap, reduksi
data dibuat dan diteruskan dengan
penyajian data. Dari sajian data yang
berupa ceritera dengan berbagai pendu-
kungnya (tabel atau matrik), peneliti
menyusun kesimpulan sementara.
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Karena sifatnya sementara diubah
akan dapat cepat dilakukan. Demikian
seterusnya perjalanan pengumpulan data
dan analisis berjalan bersamaan, sampai
seluruh data selesai dikumpulkan.
Pekerjaan peneliti dalam menyusun
laporan sebagian besar hanya menyun-
ting sajian data yang ditulis untuk
dijadikan sajian data dalam laporan
akhir. Dengan melakukan cara analisis
semacam ini, peneliti tidak akan banyak
memerlukan waktu dalam menyusun
laporan penelitian akhir.

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN
Kelas Pendampingan
Program pelayanan khusus dituju-
kan kepada sasaran utama; yaitu siswa
yang mengalami kesulitan belajar,
hambatan belajar, dan lamban belajar.
Program layanan dikenal dengan
nama Program Pengajai-an Individual
(PPI) dan konseling siswa. Program
layanan bagi sasaran penunjang berupa
konseling bagi guru reguler dan konseling
bagi orang tua
Karakteristik yang ditangani
adalah:
1. Kesulitan Belajar (Learning
Disabilities)
Siswa yang memiliki kesulitan belajar
adalah siswa yang memiliki inte-
lligensi normal atau di atas normal
yang mengalami kesenjangan antara
potensi intelektual yang mereka miliki
dengan pencapaian hasil belajar.
Faktor penyebabnya adalah dugaan
adanya gangguan seperti disfungsi

otak minimal, gangguan neurologis,
faktor genetik atau afasia perkem-
bangan. Gangguan tersebut dapat
menyebabkan keterbatasan dalam
proses psikologis dasar yang men-
cakup pemahaman dan penggunaan
bahasa lisan/tulisan. Gangguan
tersebut menampakkan diri dalam
bentuk kesulitan mendengar, ber-
pikir, berbicara, membaca, menulis,
mengeja dan berhitung. Secara
umum kesulitan belajar diklasifi-
kasikan menjadi dua, yaitu :

a) Development Learning Disa-
bilities. Kesulitan belajar jenis ini
adalah penyimpangan yang ter-
jadi dalam fungsi-fungsi psiko-
logis dan bahasa. Meliputi;
attention disorder, memory
disorder, visual perceptual and
perceptual motor disorder,
thingking disorder dan langu-
age disorder.

b) Academic Learning disabilities.
Kesulitan belajar dalam bidang
akademik merujuk pada suatu
keadaan yang menghambat pro-
ses belajar dalam bidang aka-
demik seperti kesulitan belajar
membaca, belajar menulis, bela-
jar matematika, dan dalam bi-
dang akademik lainnya.

Ciri-ciri Umum

Siswa yang mengalami kesulitan
belajar lazimnya memiliki ciri-ciri
sebagai berikut:
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a. Menunjukkan hasil belajar yang
rendah dalam arti berada di
bawah rata-rata nilai kelompok
yang dicapainya.

b. Hasil belajar tidak seimbang
dengan usaha yang telah dila-
kukannya.

c. Lambat dalam melakukan tugas
atau kegiatan belajar.

d. Menunjukkan sikap kurang
wajar seperti acuh tak acuh,
menentang, berpura- pura, dll

e. Menunjukkan tingkah laku yang
menyimpang seperti membolos,
datang terlambat, tidak menger-
jakan PR, mengganggu di dalam
kelas atau di luar kelas.

f Menunjukkan gejala emosi yang
kurang wajar. Seperti; pemu-
rung, mudah tersinggung,
pemarah, dll

. Lamban Belajar (Slow Learning)

Siswa yang mengalami lamban

belajar adalah siswa yang memiliki

kapasitas intelektual rata-rata bagian
bawah tetapi masih di atas tuna-
grahita atau retardasi mental. Mere-

ka memiliki 1Q sekitar 90 - 100.

Siswa tersebut memiliki kecepatan

belajar di bawah siswa pada umum-

nya.

Ciri-ciri

Siswa yang tergolong lamban belajar

memiliki beberapa karakteristik yang

nampak yaitu

a. Kelambanan dalam proses ber-
pikir

b. Kelemahan dalam menangkap
pengertian

c. Kesulitan dalam mengingat kem-
bali materi yang telah diberikan

d. Kesulitan dalam konsentrasi

e. Mengalami kegagalan berulang
kali dalam mencapai target
pembelajaran standar

£ Menurunnya minat dan motivasi
belajar

g. Perasaan cemas terhadap peni-
laian negatifdan penolakan ling-
kungan

h. Memperlihatkan perilaku yang
tidak menentu dan tidak kon-
sisten

3. Hambatan Belajar (Learning Pro-

blem)

Siswa yang memiliki hambatan
belajar adalah mereka yang sebe-
namya memiliki potensi yang cukup
(IQ 90 ke atas) tetapi mereka
memiliki masalah-masalah eksternal
yang mempengaruhi aspek kognitif.
afeksi dan psikomotor. Hambatan
tersebut akan mengakibatkan gang-
guan emosi dan perilaku yang pada
akhirnya menghambat proses belajar
secara maksimal.

Faktor penyebab hambatan belajar
seperti ; lingkungan belajar yang tidak
menunjang, sistem di dalam PBM
yang tidak memadahi, pola didik
yang tidak tepat, pengaruh negatif
dari lingkungan, masalah sosial
ekonomi dan sebagainya. Manives-
tasi dari hal ini dapat nampak pada
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merosotnya motivasi belajar, agresi-
vitas, dan perilaku mal adaptiflainnya.

Ciri-ciri

Siswa yang memiliki hambatan

belajar nampak dengan gejala seba-

gai berikut:

a. Sikap tidak matang dalam arti
sosial dengan memperlihatkan
sikap ditolak oleh sebayanya,
antagonisme, sikap permusuhan.

b. Sikap negatif terhadap peker-
jaan sekolah dikaitkan dengan
kebiasaan belajar yang kurang
baik, kegagalan menyelesaikan
tugas, kegagalan menguasai
keterampilan dasar, kinerja
yang kurang, mudah teralihkan
perhatiannya, phobia sekolah,
memiliki motivasi rendah kecuali
pada bidang yang khusus, keku-
rangtekunan, aspirasi yang
rendah dan memiliki standar
yang tidak realistik

c. Memiliki perasaan inferior dan
defensif, kecenderungan menya-
lahkan orang lain dan berpe-
rilaku agresif

d. Rasa harga diri rendah yang
menghasilkan perilaku yang
tidak produktif dan bahkan
menjurus “belajar ketergan-
tungan pada orang lain”.

. Program Intervensi

a) Assessment
Suatu proses pengumpulan data
tentang anak-anak yang diduga

mengalami kesulitan belajar dan
hambatan belajar. Kegiatan ini
untuk mengungkap kekuatan dan
kelemahan seorang anak. Pe-
ngumpulan data ini dilakukan oleh
tenaga psikolog, okupasi terapis
dan guru pembimbing khusus.
Pengumpulan data dilakukan
dengan tes formal, tes informal,
wawancara dan observasi.

b) Program Pembelajaran Indi-
vidual / Terapi
Program ini meliputi modifikasi
proses tanpa mengganggu kelan-
caran pembelajaran di dalam
kelas. Antara lain dengan meng-
gunakan teknik simulasi, brain-
storming, membuat kontrak
belajar. prakiek lapang, pemb-
elajaran pemecahan masalah.
modifikasi buku dan alat peraga.

Penyusunan program pengajaran
individual (PPI). Program ini memuat
tentang;

a. Permasalahan atau kesulitan
siswa

b. Rumusanjangka panjang dan
jangka pendek

c. Materi yang sesuai dengan ke-
butuhan siswa
1) Penekanan pada materi /
bahan tertentu
2) Penyederhanaan dengan
penggabungan atau pengu-
rangan materi
3) Fleksibilitas alokasi waktu
pembelajaran
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d. Metode dan media yang di-

gunakan

e. Waktu pelaksanaan

£ Evaluasi
Langkah penyusunannya sendiri
terdiri dari lima langkah :

a. Membentuk tim penilai pro-
gram pendidikan individual.
Terdiridariguru  Pembim-
bing Khusus, Terapis, Guru
Kelas Reguler. Orang tua,
dan Tenaga Ahli (konsultan)
yang berkaitan dengan anak.

b. Menilai kebutuhan anak

c. Mengembangkan tujuan
jangka pendek danjangka
panjang

d. Merancang metode dan pro-
sedur pencapaian tujuan

e. Menyusun metode monito-
ring dan evaluasi untuk meni-
lai kemajuan anak

c) Pengelolaan Kelas Reguler

1) Pengelompokan heterogen

2) Beiajar kooperatif dan kola-
boratif dengan kelompok lain
atau dengan kelas lain

3) Metode pengajaran yang
variatif

4) Membuat kontrak belajar
individu, kelompok dan kla-
sikal

5) Memberiumpan balik segera

6) Mengatur posisi duduk

7) Mengurangi gangguan

8) Kontak langsung dan positif
dalam memberi instruksi

5. Pelaksanaan

Pelaksanaan program pengajaran
individual berdasarkan Koferensi
kasus antara guru kelas reguler, guru
ketas pendampingan, orang tua, siswa
didik yang berkepentingan dan
Supervisor Pelayanan Umum Puspa
Al Firdaus, untuk menentukan pro-
gram layanan / terapeutik yang tepat
dan disetujui beberapa pihak di atas.
Jadwal pelaksanaannya berdasarkan
beberapa alternatif, yaitu :

a. Program Layanan Langsung
Kasus-kasus tertentu yang mem-
butuhkan penanganan langsung,
tenaga ahli seperti okupasi
terapis. guru pembimbing khusus,
konselor, dan tenaga ahli lainnya
secara langsung memberikan
intervensi pada siswa yang
mengalami kesulitan belajar.

b. Program Asistensi

Pada program ini dibentuk tim
terpadu yang berkolaborasi
mendampingi orang tua dan guru
reguler dalam menyelesaikan
kesulitan belajar seorang siswa.
Tim terpadu tersebut membuat
program intervensi yang kemu-
dian pelaksanaannya didelegasi-
kan pada guru umum (reguler)
atau guru pendamping khusus.

¢. Program Konsultatif
Pada program ini guru umum
sepenuhnya menyusun PP1 dan
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melaksanakannya. Hanya saja
guru reguler melakukan konsul-
tasi dengan tenaga ahli dalam
menentukan materi, metode dan
media yang digunakan. Tenaga
ahli tersebut seperti okupasi tera-
pis. guru khusus PLB, psikolog.

d. Program Referal
Kasus-kasus kesulitan belajar
yang tidak memungkinkan dita-
ngani oleh tenaga di Lembaga
Pendidikan Al Firdaus akan
dialihtangankan pada tenaga ahli
/lembaga ekstemal. Jika gejala-
gejala kesulitan belajar yang
dialami seorang siswa sudah
memungkinkan untuk dicampur-
kan dengan siswa-siswa reguler
maka program ini akan dialihkan
ke program yang lebih ringan
oleh tenaga di lingkungan Lem-
baga Pendidikan Al Firdaus.

6. Layanan Pendukung

1) Konseling Orang Tua/Wali
Membantu orang tua siswa/anak
didik dengan melakukan kon-
sultasi tatap muka dalam pemba-
hasan dan pengentasan suatu
permasalahan siswa/anak didik.

2) Konseling Guru Kelas Reguler
Membantu guru dengan mela-
kukan konsultasi tatap muka dan
pendampingan dalam pemba-
hasan dan pengentasan suatu
permasalahan siswa/anak didik.

8.

3) Home Visit
Menggali berbagai data yang
dibutuhkan dan pembahasan/
pengentasan permasalahan siswa
dengan melakukan kunjungan
secara langsung ke rumah siswa

Evaluasi

1) Keterpaduan dan koherensi
evaluasi dengan tujuan instruk-
sional dan materi Pengajaran /
terapi yang dilaksanakan

2) Penggunaan hasil evaluasi untuk
memotivasi siswa dengan system
penghargaan dan hukuman

3) Hasil Evaluasi sebagai laporan
hasil (tingkat penguasaan) belajar
siswa didik

4) Evaluasi sebagai laporan per-
tanggungjawaban tingkat keber-
hasilan program terapi/ pembe-
lajaran dan tindak lanjut dari
program tersebut.

Alih Tangan Kasus

Berdasarkan evaluasi tingkat penca-
paian target (keberhasilan) program
pembelajaran/ terapi, dimungkinkan
ada kasus-kasus yang tidak dapat
ditangani oleh Lembaga Pendidikan
Al Firdaus. Kasus-kasus tersebut
selanjutnya akan dialihtangankan
kepada lembaga / intansi/ tenaga ahli
perseorangan di luar Lembaga
Pendidikan Al Firdaus.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Fakta di lapangan, tidak semua
siswa di sekolah lancar mengikuti
pelajaran di kelas. Sebagian di antara
mereka menunjukkan prestasi rendah
yang dapat disebabkan oleh berbagai
faktor. Pada tahun 1976 - 1977 Depar-
temen Kesehatan telah melaksanakan
penelitian di Jakarta mengenai kesehatan
dan identifikasi anak di Sekolah Dasar.

Dari pengalaman di Indonesia
diketahui bahwa banyak anak yang
kurang/tidak berprestasi di sekolah
akhimya putus sekolah. Oleh sebab itu
mereka perlu memperoleh bantu an/
pelaja-ran khusus sehingga dapat
mengatasi kesulitan dan tidak putus
sekolah. Pelaksanaan pelayanan khusus
ini perlu disesuaikan denganjenis kesu-
litan/hambatan yang dialami siswa.
Pendidikan Inklusif adalah proses
pembelajaran yang ditujukan untuk
mengatasi permasalahan pendidikan.
Bagi anak yang berkebutuhan khusus
dalam sekolah umum (reguler), dengan
menggunakan sumber daya yang ada
untuk menciptakan kesempatan bagi
persiapan mereka hidup di dalam
masyarakat.

Tujuan Pendidikan Inklusifadalah
untuk memberikan layanan pendidikan
bagi siswa yang berkesulitan belajar dan
siswa yang memerlukan layanan pendi-
dikan khusus, agar potensi yang dimiliki
(kognitif, afektif, dan psikomotorik)
dapat berkembang secara optimal dan
mereka dapat hidup mandiri bersama

anak-anak normal sesuai dengan prinsip
pendidikan serta dapat berperan dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara.
Pelayanan pembelajaran untuk mengatasi
problem belajar dengan pendekatan
inklusitbisa dilaksanakan dengan meng-
gunakan model kelas pendampingan.

Untuk mengoptimalkan fungsi
serta memperjelas cara kerja kelas
pendampingan maka disusun pedoman
kelas pendampingan. Rumusan model
kelas pendampingan yang ideal berisi
tentang tujuan, sasaran, target, pelayanan
khusus, SDM, Sarana prasarana dan
prognosis.

Isi rumusan kelas pendampingan
dalam rangka melaksanakan pendekatan
inklusif di sekolah meliputi:

Tujuan diselenggarakan program
kelas pendampingan adaiah untuk
membantu guru kelas ruguler dalam
menangani para siswa yang mengalami
kesulitan belajar, hambatan belajar, dan
lamban belajar yang tidak bisa ditangani
lagi oleh guru kelas reguler Sasaran utama
siswa kelas pendampingan adaiah anak-
anak reguler yang berasal dari intern
sekolah yang selanjutnya dikelompok-
kan kedalam tiga kategori.

Kategori kesulitan belajar, hamba-
tan belajar dan lamban belajar. Masing-
masins kategori akan mendapatkan
program layanan yang sudah disesuaikan
dengan kategori jenis kesulitan.

Target program kelas pendam-
pingan dibagi menjadi dua, yaitu target
jangka pendek dan target jangka pan-
jang. Target ini disusun untuk mengukur
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ketercapaian program pelayanan yang
diberikan.

Mekanisme kerja perlu disusun
agar pelaksanaan pelayanan bisa berjalan
secara efektif dan efisien. Tidak ada
benturan, tumpang tindih dari pihak-
pihak yang terlibat.

Program pelayanan khusus, terdiri
dari PPI, asistensi, konsultatifdan referal.

SDM vyang perlu dipersiapkan
untuk melaksankan inklusi adaiah; tenaga
BK/psikolog, OT, dan guru khusus PLB.

Sarana prasarana, yang perlu
dipersiapkan adaiah media pembe-
lajaran. Sarana terapeutik, dan sarana
kantor.

Batasan pelaksanaan terapeutik,
hal ini untuk mengevaluasi efektivitas dan
efisiensi pelaksanaan program layanan
yang diberikan. Batasan tersebut ditetap-
kan berdasarkan prognosis (peluang
keberhasilan terapeutik berdasarkan
tingkat gangguan/hambatan) yang ada
pada siswa didik tersebut.

Saran

Mengatasi problem belajar de-
ngan pendekatan inklusif, dewasa ini
sangat relevan dengan kondisi masya-
rakat Indonesia dengan semakin ber-
kembangnya kemampuan anak. Hasil

survei litbang Lembaga Pendidikan Al
Firdaus di SD plus Al Firdaus dike-
temukan tiap kelas 35 anak terdapat 2
anak yang mengalami problem belajar.
Problem yang banyak diketemukan
berdasarkan urutan adalah hambatan
belajar, kesulitan belajar dan lamban
belajar.

Dari masing-masing jenis problem
belajar kebanyakan disertai dengan
gangguan OT. Oleh karena itu disarankan
disetiap sekolah diadakan pengujian/
pemeriksaan OT disamping tes psikologi.
Karena masalah ini yang banyak menye-
babkan munculnya problem belajar
anak. Bukan karena anak bodoh, I1Q
(kognitif) rendah maka anak mempunyai
prestasi rendah. Penyebabnya dimung-
kinkan faktor afektif dan psikomotor.

Penyelenggara pendidikan seyog-
yanya mulai sekarang berbenah diri untuk
mengubah pelaksanaan pembelajaran
dengan model klasikal menjadi pela-
yanan individual. Karena tiap-tiap anak
mempunyai keunikan sendiri-sendiri, yang
membutuhkan pelayanan secara khusus
juga. Oleh karena itu sekolah perlu
memikirkan hal ini. Kondisi anak yang
mengalami problem belajar apabila tidak
ditangani secara tepat akan berakibat
pada ketidak tuntasan pembelajaran.
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